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BAB 1 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada masa perkembangan bisnis modern sekarang ini sangatlah diperlukan informasi-informasi yang menunjang bagi kemajuan dan kepentingan bisnis. Informasi adalah kumpulan data yang diperoleh oleh suatu entitas yang dapat diolah lebih lanjut sehingga akan menjadi data yang lebih berguna dan lebih mempunyai nilai guna bagi entitas tersebut. Salah satu informasi yang diperlukan oleh perusahaan adalah informasi keuangan dalam  perusahaan. Salah satu bentuk dari informasi akuntansi adalah pelaporan keuangan, dimana pelaporan keuangan juga masih memiliki karakteristik yaitu laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut yang nantinya memuat berbagai macam informasi keuangan yang digunakan oleh pihak perusahaan utamanya oleh para manajer sebagai salah satu instrumen sebagai dasar pengambilan keputusan. Informasi akuntansi yang terdapat dalam laporan keuangan merupakan laporan kepada pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan yang nantinya digunakan sebagai pembuatan keputusan finansial. Laporan keuangan disajikan dalam bentuk neraca, laporan perhitungan laba–rugi, laporan perubahan ekuitas, arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Menurut Husaini dan Abdullah (2004) tidak ada perbedaaan dalam penggunaan informasi akuntansi untuk perusahaan besar, perusahan menengah, maupun perusahaan kecil. 
Dalam pengendalian manajemen para manajer menjamin bahwa sumber-sumber yang diperoleh dan digunakan dengan efektif dan efisien dalam rangka pencapaian tujuan organisasinya Disamping itu, informasi akuntansi juga berpengaruh terhadap pemeringkatan organisasi. Salah satu alternatif untuk mengetahui apakah informasi keuangan yang dihasilkan dapat bermanfaat untuk memprediksi harga atau return saham di pasar modal, termasuk kondisi keuangan perusahaan di masa yang akan datang adalah melakukan analisis rasio keuangan. Informasi akuntansi digunakan untuk mengevaluasi kinerja individu, peran partisipasi budget dalam pengendalian organisasi, konsekuensi dari kompensasi insentif, dan konsekuensi dari efektifitas pengendalian dan desain sistem pengendalian (Trioyono: 2005). Riset mengenai manfaat informasi keuangan telah banyak dilakukan, salah satunya oleh penelitian Tuasikal (2002) menjelaskan bahwa pada perusahaan pemanufakturan, informasi akuntansi dalam bentuk rasio keuangan tidak bermanfaat dalam memprediksi return saham satu tahun Zainudin (1999) menguji manfaat informasi akuntansi dalam memprediksi pertumbuhan laba perusahaan perbankan. Dari uraian di atas kita dapat mengetahui betapa pentingnya peranan informasi akuntansi bagi perusahaan dalam menganalisa laba yang terjadi pada tahun depan. 
Informasi akuntansi perbankan dapat digunakan untuk mendiagnosa kesehatan bank itu sendiri melalui analisa laporan keuangan dan akan dicari penyelesaiannya melalui perencanaan dan perbaikan likuiditas dan solvabilitas bank itu sendiri. Salah satu tahap penting dalam proses akuntansi untuk kepentingan pengambilan keputusan manajemen adalah tahap intepretasi laporan akuntansi. 
Dari tahap ini akan mengubah data akuntansi menjadi informasi akuntansi yang relevan untuk pengambilan keputusan. Salah satu bentuk informasi akuntansi yang penting berupa rasio-rasio keuangan suatu perusahaan untuk suatu periode tertentu. Dengan rasio-rasio tersebut akan tampak jelas berbagai indikator keuangan yang dapat mengubah posisi,kondisi keuangan suatu perusahaan. Berdasarkan atas uraian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa betapa pentingnya pengukuran kinerja manajer terutama pada dunia perbankan, hidup mati sebuah bank akan ditentukan oleh keputusan yang diambil oleh manajernya. Sehingga disini penulis ingin mengangkat judul  “PERANAN INFORMASI AKUNTANSI SEBAGAI ALAT PENILAI KINERJA MANAJEMEN”
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis dapat merumuskan suatu masalah yang dapat diangkat yaitu:
“Apakah informasi akuntansi keuangan berperan terhadap penilaian kinerja manajemen?”
BAB IV   PEMBAHASAN
A.  Pengertian Informasi Akuntansi

Penelitian yang berkenaan dengan penilaian kinerja manajemen sudah sering dilakukan oleh para peneliti, namun tidak jarang para peneliti kurang begitu spesifik dalam menganalisa permasalahan yang dihadapi. Hal ini dikarenakan pembahasan yang terlalu kompleks dan terlalu luas dari para peneliti terdahulu. Oleh karena itu, dalam rangka penilaian kinerja manajemen ini mempunyai batasan masalah yang harus diteliti. Agar hasil dari penelitian ini lebih maksimal, maka penelitian mempunyai batasan penelitian pada manajer kredit, manajer keuangan, dan manajer personalia.
Informasi Akuntansi adalah suatu sumberdata / kumpulan data yang diperoleh oleh suatu entitas yang dapat diolah lebih lanjut sehingga akan menjadi data yang lebih berguna dan lebih mempunyai nilai guna bagi entitas tersebut.
Setiap pengukuran akan mempengaruhi perilaku, dalam bisnis hal ini berarti karyawan cenderung memusatkan usaha mereka terutama pada tugas-tugas yang diukur dan dievaluasi. Hal tersebut dapat berarti baik atau buruk tergantung pada sifat dasar hubungan antar perilaku yang diukur dengan tujuan umum perusahaan. Contoh konkritnya: sebuah perusahaan atau organisasi yang bergerak di bidang perdagangan, bagian customer service mendapat tugas untuk mengatasi keluhan pelanggan. Organisasi ingin memuaskan pelanggannya sebaik mungkin dengan biaya serendah mungkin. Apabila customer service dievaluasi hanya berdasar jumlah keluhan yang diselasaikan per unit jam maka ada dua masalah yang mungkin muncul. Customer service akan memusatkan perhatian untuk mengatasi keluhan secepat mungkin dengan tetap mendukung toko, tetapi mereka akan menjauhkan beberapa pelanggan dalam proses ini. Atau customer service dapat menyerahkan toko hanya untuk menyenangkan setiap pelanggan yang memiliki keluhan.

Anggaran seringkali dapat menimbulkan perilaku disfungsional. Contohnya: sebuah organisasi/perusahaan mempunyai suatu anggaran tidak memperhitungkan semua dana yang dibutuhkan untuk membeli mesin yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan kinerja, maka manajer mencoba menyewa mesin tersebut. Solusi ini memungkinkan mereka untuk memenuhi target kinerja mereka dan masih berada dalam batas anggaran, tetapi situasi dapat berakhir dengan membebani perusahaan untuk membayar lebih daripada jika perusahaan membeli mesin tersebut. Bahkan proses penganggaran itu dapat menjadi disfungsional. Manajemen dapat mencurahkan berbagai usaha untuk menekan angka yaitu mencoba membuat angka-angka dalam anggaran menjadi seperti yang diinginkan, bukan memusatkan perhatian tentang cara untuk mencapai misi dan tujuan organisasi.

B.  Peranan Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Manajemen

Pada bab ini menguraikan pembahasan tentang “PERANAN INFORMASI AKUNTANSI SEBAGAI ALAT PENILAI KINERJA MANAJEMEN” dimana Ketika kita berbicara tentang akuntansi, tentu saja kita perlu mengetahui apakah fungsi-fungsinya dan seberapa pentingkah akuntansi bagi perusahaan dan pelaku perekonomian yang lain. Fungsi lain dari informasi akuntansi yaitu sebagai dasar penilaian kinerja dan bagi para manajer dan karyawan yang telah dilakukan pada periode tahun yang telah berlalu. 

Adapun peranan informasi akuntansi terhadap kinerja manajemen antara lain sebagai beriku :

· Informasi Akuntansi menyediakan informasi yang berguna dalam hal pengambilan keputusan. pengambilan keputusan ini mengenai pengambilan kredit dalam sebuah organisasi atau perusahaan. 

· Informasi Akuntansi untuk menyusun perencanaan perusahaannya, mengevaluasi kemajuan yang dicapai dalam usaha mencapai tujuan, dan melakukan tindakan-tindakan koreksi yang diperlukan.
· Informasi Akuntansi sebagai dasar dalam memprediksi laba yang terjadi pada tahun ke depan.
· Informasi Akuntnasi menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu secara efektif dan efisien
Hal ini berfungsi sebagai dasar evaluasi kinerja para manajer dan karyawan agar lebih baik dan dapat lebih meminimalisir tingkat kesalahan pada tahun yang akan datang. Begitu pula dengan dunia perbankan di Indonesia yang saat ini sudah mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Sangatlah berbeda kalau kita menilai dan menelusuri sejarah perbankan di Indonesia, dunia perbankan Indonesia pada tahun 1970-1980 masih menggunakan sistem tradisional sampai memasuki pertengahan tahun 1983. Pada pertengahan tahun 1983 pemerintah mengeluarkan peraturan deregulasi perbankan pada Juli 1983 oleh Bank Indonesia. Pada sebelum tahun 1983, dunia perbankan Indonesia masih menggunakan sistem bank oriented yaitu semua kegiatan perbankan tertuju pada kegiatan perbankan maksudnya yaitu pihak nasabah yang harus mendatangi bank untuk melakukan transaksi. Sedangkan setelah pada tahun 1983, pemerintah mengubah peraturan tersebut menjadi customer oriente yaitu pihak bank yang harus aktif dalam mencari investor dan nasabah agar bank tersebut dapat tetap melakukan aktivitasnya. Dengan sistem ini, diharapkan antara bank yang satu dengan yang lain dapat bersaing dengan sehat sebagai competitor. 

Di dalam persaingan tersebut, agar sebuah bank dapat mempertahankan eksistensinya atau malah dapat meningkatkan profitabilitasnya maka bank tersebut harus memenuhi syarat utama yang harus ada, yaitu: 1. Setiap bank harus dapat bekerja dengan tingkat efisiensi yang tinggi, sehingga bank tidak mengalami “pemborosan” atas jam kerja para karyawan mereka. 2. Setiap lembaga bank harus dapat mengembangkan produk atau jasa mereka sesuai dengan tingkat kebutuhan dari para nasabah. Sehingga para nasabah dapat merasa terpuaskan akan pelayanan bank tersebut. Untuk dapat mencapai dua kriteria tersebut diatas, maka manajemen bank harus memiliki sekumpulan informasi yang berkaitan dengan hal tersebut tentunya, baik secara tepat pakai maupun tepat waktu. Informasi-informasi yang diperlukan oleh para manajemen merupakan informasi yang masih mentah, dimana informasi tersebut akan diolah lebih lanjut agar dapat berguna bagi para pemakai laporan keuangan. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data tersebut dengan menggunakan teknik analisis data laporan keuangan. Teknik tersebut berfungsi sebagai bahan diagnosa tingkat kesehatan suatu perusahaan. Informasi yang telah dihasilkan pun juga belum sempurna sebelum informasi tersebut diintepretasikan sehingga dapat digunakan oleh para manajer, dimana nantinya akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen. Hal tersebut sering kita sebut sebagai “manajemen decision”. Manajer melakukan perencanaan dan pengendalian yang melibatkan manajemen atau yang disebut pula dengan pengendalian manajemen (Supriyono R.A:140). 

KESIMPULAN 

Informasi akuntansi adalah faktor penting dalam kegiatan sebuah perusahaan. yang tentu saja memberikan informasi, baik dari penggunaan internal maupun eksternal. Konteks pemanfaatan ini adalah kunci penentu nilai dan efisiensi dari informasi tersebut. Mengingat konflik dari berbagai pengguna informasi akuntansi, penting untuk menyadari bahwa tidak ada resep universal yang dapat ditemukan. Akuntansi dapat memberikan informasi, tapi itu tidak mencakup semua informasi yang tersedia. Akuntansi tentunya perlu dilihat dalam kesetimbangan dengan sumber informasi lain, struktur pasar, teknologi dan spesifikasi lingkungan perusahaan. Selain itu, untuk mengevaluasi kegunaan akuntansi informasi sebagai penilaian profesional dalam setiap konteks tertentu. 
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